
ABSTRAK 

Penelitian pengaruh sediaan campuran squalene (97,9~'o) dan lecithin (2, 1 %) 
terhadap kadar glukosa darah dil.akukan pada 4 ekor kelinci jantan berbulu putih, 
dengan berat badan 1,5 - 2,5 kg dan masing-masing kelinci mendapatkan 4 macam 
perlakuan yang sama, dimana tiap perlakuan selang waktunya satu minggu. 

Pada pcnelitian ini digunakan metode toleransi glukosa oral dan tanpa toleransi 
glukosa dan pereaksi yang digunakan pereaksi GOD-perid yang spesiflk untuk 
mengukur kadar glukosa saja. 

Dati data yang diperoleh didapatkan bahwa sediaan makanan kesehatan yang 
mengandung squalene (97, 9%) dan lecithin (2, 1 ~·o) tidak menunjukkan perbedaan yang 
bermakna antara kelompok perlakuan dan kdompok kontrol baik dengan uji metode 
toleransi ataupun tanpa toleransi glukosa dalam menurunkan kadar glukosa darah, dan 
tetjadi perbedaan penurunan kadar glukosa darah yang bermakna antam perlakuan 
tanpa toleransi dengan perlakuan dan kontrol dengan toleransi glukosa serta antara 
kontrol dengan toleransi dan kontrol tanpa toleransi glukosa. Kalau dilihat dari harga 
AUC total pada kelompok perlakuan < kelompok kontrol, tapi perbedaan ini tidak 
cukup untuk menberikan perbedaan yang bennakna secara statistik. Jadi mungkin saja 
sediaan squalene dan lecithin ini mempunyai efek hipoglikemik tetapi kecil sekali dan 
karena tidak berbeda bennakna secara statistik , tidak dapat dikatakan mempunyai efek 
hipoglikernik. 
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